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ABSTRAK 

 

KEANEKARAGAMAN JAMUR PATOGEN PADA BUAH KAPULAGA 

(Amomum compactum Sol. ex Maton) DI PASAR TRADISIONAL 

KECAMATAN KEDATON, BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

    Reni Rahayu 

 

 

 

Buah kapulaga (Amomum compactum Sol. ex Maton) merupakan rempah 

unggulan yang bernilai tinggi. Produksi kapulaga sering kali terganggu akibat 

adanya serangan jamur patogen yang dapat menurunkan kualitas, sehingga 

berpotensi menyebabkan kerugian dan menimbulkan risiko kesehatan akibat 

mikotoksin dari jamur patogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

keanekaragaman dan marga dominan dari jamur patogen pada buah kapulaga. 

Sampel dikumpulkan dari tujuh pasar tradisonal di Kecamatan Kedaton, Bandar 

Lampung. Jamur patogen diidentifikasi dengan menggunakan buku identifikasi 

Pictorial Atlas of Soil and Seed Fungi, Illustrated Genera of Imperfect Fungi, dan 

Moulds: Their Isolation, Cultivation, and Identification. Data penelitian dianalisis 

secara deskriptif untuk mengetahui kenekaragaman dan marga dominan dari 

jamur patogen yang menyerang buah kapulaga. Hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa keanekaragaman jamur patogen pada buah kapulaga dari 

pasar tradisional kecamatan Kedaton di antaranya Aspergillus, Rhizopus, dan 

Penicillium. Marga Aspergillus merupakan marga dominan dari jamur patogen 

penginfeksi buah kapulaga. Hal ini dipengaruhi oleh adanya infeksi awal dan 

manajemen SOP pascapanen yang kurang baik.  

 

Kata Kunci: Aspergillus, buah kapulaga, jamur patogen, Penicillium, Rhizopus, 

SOP  



 
 

ABSTRACT 

 

DIVERSITY OF PATHOGENIC FUNGI ON CARDAMOM FRUIT 

(Amomum compactum Sol. ex Maton) IN THE TRADITIONAL MARKETS 

OF KEDATON DISTRICT, BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

    Reni Rahayu 

 

 

 

Cardamom fruit (Amomum compactum Sol. ex Maton) is a superior spice with 

high value. Cardamom production is often disrupted by attacks by pathogenic 

fungi that can reduce quality, thus potentially causing lossess and posing health 

risks due to mycotoxins from pathogenic fungi. This study aims to identify the 

diversity and dominant genera of pathogenic fungi in cardamom fruit. Sampes 

were collected from seven traditional markets in Kedaton District, Bandar 

Lampung. Pathogenic fungi were identified using the identification books 

Pictorial Atlas of Soil and Seed Fungi, Illustrated Genera of Imperfect Fungi, and 

Molds: Their Isolation, Cultivation, and Identification. The research data were 

analyzed descriptively to determine the diversity and dominant genera of 

pathogenic fungi that attack cardamom fruit. Teh results obtained showed that the 

diversity of pathogenic fungi in cardamom fruit from traditional markets in 

Kedaton District, included Aspergillus, Rhizopus, and Penicillium. The 

Aspergillus genus is the dominant genus of pathogenic fungi that infect cardamom 

fruit. This is influenced by the presence of early infections and poor post-harvest 

SOP management.  

 

Key words:  Aspergillus, cardamom pods, pathogenic fungi, Penicillium, 

Rhizopus, SOP 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia dikenal sebagai negara penghasil rempah (Wardhani, 2021). 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Food and Agriculture Organization 

(FAO), Indonesia tercatat sebagai produsen rempah terbesar ke-empat di 

dunia dengan total produksi 113.649 ton (BPOM, 2020). Menurut Hakim 

(2015), rempah merupakan bagian tumbuhan yang memiliki sifat aromatik 

dan berfungsi sebagai pemberi cita rasa pada makanan. Akar, batang, kulit 

kayu, daun, bunga, biji, umbi, dan rimpang merupakan bagian tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai rempah. Bagian-bagian yang digunakan tersebut 

menghasilkan senyawa fitokimia yang merupakan hasil dari metabolisme 

sekunder (Pramesthi dkk., 2020). Selain dimanfaatkan sebagai bumbu dapur, 

rempah ini juga sering dimanfaatkan sebagai bahan kosmetik dan obat-obatan 

atau disebut sebagai biofarmaka. Indonesia menjadi pusat keanekaragaman 

tumbuhan biofarmaka  dengan total sebanyak 90% dari keseluruhan jenis 

tumbuhan biofarmaka yang ada di Benua Asia (Maryani dkk., 2020). Salah 

satu rempah yang berpotensi sebagai biofarmaka adalah kapulaga (Amomum 

compactum) (Praditha dkk., 2020). 

 

Kapulaga merupakan tanaman suku jahe-jahean atau Zingiberaceae 

(Nurcholis dkk., 2021). Kapulaga yang dikenal di Indonesia ada dua macam, 

yaitu kapulaga jawa (Amomum compactum) dan kapulaga sabrang (Elettaria 

cardamomum). Kapulaga jawa memiliki ciri-ciri buah berwarna putih dengan 

bentuk bulat, cenderung kurang beraroma, dan kadar minyak atsiri berkisar 

antara 2-3,5%, sedangkan kapulaga sabrang buahnya berwarna hijau dengan 
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bentuk oval, memiliki aroma yang kuat, dan kandungan minyak atsirinya 

mencapai 8% (Abdurahim dkk., 2022).  

 

Kapulaga banyak dimanfaatkan sebagai bumbu masakan maupun obat herbal 

tradisional untuk mengobati berbagai jenis penyakit, seperti malaria, hepatitis, 

sakit lambung, inflamasi, bahkan kanker (Cai et al., 2021).  Menurut Lee et 

al. (2010), buah kapulaga juga memiliki sifat antiasma. Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Juwitaningsih dkk. (2020), menunjukkan bahwa ekstrak 

aseton dari buah kapulaga bersifat antikanker. 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, daerah penghasil kapulaga di 

Indonesia yakni Jawa Barat sebanyak 89.021.626 kg, Jawa Tengah sebanyak 

26.526.398 kg, Sumatera Utara sebanyak 3.170.591 kg, Sumatera Barat 

sebanyak 2.150.983 kg dan Jawa Timur sebanyak 1.891.389 kg 

(Setyaningrum, 2022). Produksi kapulaga di Provinsi Lampung pada tahun 

2021 mencapai 23.913 kg (BPS Provinsi Lampung, 2022). Pemanfaatan 

kapulaga sebagai bahan baku industri biofarmaka menjadikan kapulaga salah 

satu komoditas yang permintaan pasarnya cukup tinggi (Laia, 2022). Nilai 

ekspor kapulaga di angka US$41,2 juta pada tahun 2021, sedangkan pada 

tahun 2024 mencapai US$321,5 juta (Rahmadi, 2023). Kapulaga diekspor 

secara global dalam bentuk minyak atsiri atau buah kering (Ningsih dkk., 

2023). 

 

Proses produksi kapulaga erat kaitannya dengan proses pascapanen. 

Pascapanen diartikan sebagai suatu proses penanganan hasil panen untuk 

meningkatkan nilai tambah suatu produksi (Aliyah  dkk., 2024). Rangkaian 

produksi seperti proses panen dan penanganan pascapanen yang tepat menjadi 

tahapan yang penting dalam upaya meningkatkan kualitas produksi 

(Molenaar, 2020). Hal ini dikarenakan proses-proses tersebut berpotensi 

terhadap adanya kontaminasi. Salah satu kontaminan pada kapulaga yakni 

jamur patogen. Jamur patogen dapat menyebabkan masalah keamanan pangan 

karena dapat menghasilkan mikotoksin (Sheng and Wang, 2023). Penanganan 
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pascapanen kapulaga seperti proses pengeringan dan penyimpanan harus 

lebih diperhatikan. Proses pengeringan kapulaga yang tidak maksimal dan di 

tempat terbuka memudahkan buah kapulaga terpapar jamur patogen dari 

lingkungan sekitarnya. Ruang penyimpanan yang tidak terkontrol akan 

menyebabkan kondisi lingkungan dengan tingkat kelembapan tinggi, 

sehingga rentan untuk pertumbuhan jamur perusak (Molenaar, 2020).  

 

Jamur patogen yang banyak menginfeksi tanaman kapulaga diantaranya yaitu 

Phylloticta sp., Colletotrichum gloeosporioides, Cercospora zingiberi, 

Fusarium oxysporum (Abdurahim dkk., 2022), Phytophthora spp.  (Clement 

et al., 2024) dan Pestalotiopsis (Chaidech and Matan, 2023). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Alhussaini (2012), jamur patogen yang 

menginfeksi dan mampu menghasilkan mikotoksin pada buah kapulaga 

adalah Aspergillus flavus, Aspergillus parasiticus, Aspergillus niger, 

Aspergilllus aculeatus,  Aspergillus barasiliensis dan Aspergillus 

scletioniger. Penelitian lain yang dilakukan oleh Gherbawy and Shebany 

(2018), menyatakan bahwa jamur patogen pada buah kapulaga hijau/sabrang 

kering didominasi oleh marga Aspergillus. 

 

Kapulaga banyak dikonsumsi dan dimanfaatkan oleh masyarakat, namun 

adanya infeksi jamur patogen dapat memengaruhi kualitas buah kapulaga dan  

akan berdampak bagi para petani kapulaga, pedagang kapulaga, serta 

konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mendeteksi, 

mengidentifikasi, menginventarisasi, serta sebagai sumber informasi 

keanekaragaman jamur patogen yang menginfeksi buah kapulaga. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menyoroti keanekaragaman 

jamur patogen pada buah kapulaga jawa menggunakan pendekatan 

identifikasi morfologi. Informasi mengenai keanekaragaman jamur patogen 

pada buah kapulaga bermanfaat bagi para petani dan pedagang dalam upaya 

pengendalian jamur patogen, sehingga membantu meningkatkan kualitas 

buah kapulaga. Informasi ini juga bermanfaat bagi para konsumen terkait 

keamanan produk buah kapulaga yang banyak dijual di pasar tradisional. 
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Penelitian ini juga baik dilakukan untuk memberikan informasi terkait 

keanekaragaman jamur patogen pada buah kapulaga di Bandar Lampung. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  
 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. mengetahui keanekaragaman jamur patogen pada buah kapulaga 

2. mengetahui marga jamur patogen dominan pada buah kapulaga. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran  

 

Kapulaga merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia. Kapulaga 

banyak dibudidayakan dan dimanfaatkan sebagai bumbu masakan serta bahan 

baku biofarmaka. Ditinjau dari manfaat kapulaga yang beragam dan tingginya 

permintaan pasar, ketersediaan kapulaga saat ini terus mengalami 

peningkatan. Strategi budidaya kapulaga gencar dilakukan, seperti 

perbanyakan tanaman kapulaga, pemeliharaan dan peningkatan kualitas 

kapulaga, hingga penanganan pascapanen. Strategi budidaya tersebut 

berdampak penting terhadap ketersediaan kapulaga yang berkualitas. Namun, 

produksi kapulaga juga dapat mengalami penurunan kualitas, salah satunya 

yakni adanya infeksi jamur patogen. Jamur mudah tumbuh dan berkembang 

pada setiap tahapan prapanen dan pascapanen buah kapulaga. Infeksi jamur 

patogen dapat menyebabkan kerusakan dan berpotensi menghasilkan 

mikotoksin yang mengganggu kesehatan manusia.  

 

Informasi mengenai jamur patogen yang banyak menginfeksi tanaman 

kapulaga di antaranya yaitu Phylloticta sp., Colletotrichum gloeosporioides, 

Cercospora zingiberi, Fusarium oxysporum, Phytophthora spp., dan  

Pestalotiopsis, sedangkan jamur patogen pada buah kapulaga kering di 

antaranya Aspergillus flavus, Aspergillus terreus, Penicillium citrinum, dan 

Penicillium islandicum.  

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka identifikasi keanekaragaman jamur 

patogen yang menginfeksi buah kapulaga menjadi penting sebagai bagian dari 
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strategi pengendalian dan pencegahan kontaminasi jamur patogen yang tepat 

yang bermanfaat bagi para petani dan pedagang kapulaga, serta konsumen.



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kapulaga (Amomum compactum Sol. ex Maton) 

 

2.1.1 Morfologi Tanaman Kapulaga  

 

Tanaman kapulaga termasuk tanaman perdu dengan tingginya sekitar 

2, 5 meter (Harleni dan Bima., 2025). Akar tanaman kapulaga berupa 

akar rimpang (Ariyanti dkk., 2024). Bagian ujung rimpang terdapat 

tunas yang menyembul ke permukaan tanah membentuk batang semu. 

Batang semu tanaman kapulaga berbentuk silindris yang tersusun dari 

pelepah daun yang saling membalut. Daun tersusun berselang-seling 

(Silalahi, 2017), pertulangan daun menyirip, pangkal daun berbentuk 

runcing, dan berwarna hijau (Abdurahim dkk., 2022). 

 

Bunga tanaman kapulaga merupakan bunga majemuk, berbentuk 

tandan, dan muncul di bagian pangkal batang (Waruwu, 2022). 

Kelopak bunga berwarna putih dengan bagian tegah berwarna putih 

kekuningan (Ningsih dkk., 2023). Tanaman kapulaga memiliki buah 

yang tersusun seperti tandan. Buah kapulaga tumbuh dari batang semu, 

sehingga terkesan menempel di atas permukaan tanah. Setiap tandan 

berisi 10-20 butir buah kapulaga. Buah kapulaga merupakan buah 

sejati, berbentuk bulat dengan 3 garis membujur pada bagian 

permukaan buah. Buahnya memiliki 3 ruang yang dipisahkan selaput 

tipis, setiap ruang berisi 5-7 biji kecil, berwarna coklat atau hitam 

dengan aroma harum yang khas. Biji memiliki ukuran kecil, dilindungi 

salut biji atau arillus berwarna putih (Putri, 2020). Buah kapulaga 

berdiameter sekitar 1,5 cm dengan warna buah putih kemerahan 

(Miranda dkk., 2025). 
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Morfologi tanaman kapulaga (Amomum compactum Sol. ex Maton) 

dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tanaman kapulaga 

 (Sumber: Taman Husada Graha Famili, 2015) 

 

Berdasarkan sistem klasifikasi Cronquist (1981), tanaman kapulaga 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

 

Kerajaan    : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Bangsa    : Zingiberales 

Suku   : Zingiberaceae 

Marga   : Amomum 

Jenis   : Amomum compactum Sol. ex Maton 

 

2.1.2 Kandungan Kimia  

 

Kapulaga memiliki kandungan minyak atsiri, yang terdiri atas senyawa 

 i  o , t  pi  o , t  p  i     t t, α- o   o ,     β-kamfer (Sinaga, 

2008). Selain itu, tanaman herbal ini diketahui mengandung 

antioksidan, yakni senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan tanin 

(Komala dkk., 2020).  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tarigan dan 

Saragih (2023), menyebutkan bahwa hasil ekstraksi buah kapulaga 
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didapatkan senyawa 3-pentanol, 1,8-cineole, cis-sabinene hydrate, 1-

linalool, trans-sabinene hydrate, alpha-terpineol, beta-selinene, beta-

bisabolene, beta-sesquiphellandren, nerolidol B (cis or trans), d-ledol, 

oleic acid methyl ester, dan 1-piperoyridine.  

 

2.1.3 Manfaat Kapulaga 

 

Kapulaga memiliki banyak manfaat, di antaranya kandungan senyawa 

antioksidan yang membantu memperkuat imunitas tubuh (Permatasari 

dkk., 2022), memiliki aktivitas antibakteri (Komala dkk., 2020), 

berpotensi sebagai efek diuretik karena kandungan senyawa flavonoid 

(Husna dkk., 2021), bersifat antioksidan dan antimutagenik (Saeed et 

al., 2014). Bagian daun kapulaga berpotensi sebagai antiaterogenik, 

antidiabetes, dan antiobesitas, serta buahnya mengandung senyawa 

fenolat, flavonoid, minyak volatil, serta kandungan mineral yang 

berpotensi sebagai antiinflamasi dan antioksidan (Winarsi dkk., 2013), 

memiliki kandungan senyawa sineol, terpineol, dan borneol yang 

membantu mengurangi rasa mual dan muntah (Kapyarso dkk., 2024), 

mampu meningkatkan antioksidan dalam tubuh (Aditya, 2020), serta 

kandungan senyawa 1,8-cineole membantu mengobati penyakit 

kardiovaskular, penyakit pencernaan, penyakit Alzheimer, dan penyakit 

pernapasan (Tarigan dan Saragih, 2023).  

 

2.2 Jamur Patogen pada Kapulaga 

 

Jamur merupakan organisme eukariotik yang menghasilkan spora, tidak 

memiliki klorofil, memiliki struktur hifa, dinding sel tersusun dari zat kitin, 

glukan, dan selulosa, serta dapat berproduksi secara seksual maupun aseksual 

(Ahmad, 2018). Berbeda dengan tumbuhan tingkat tinggi, jamur tidak 

memilki akar, batang, daun, maupun pembuluh. Umumnya jamur bersel 

banyak, struktur seperti benang dan semua bagian tersebut memiliki potensi 

untuk tumbuh apabila berada pada lingkungan yang ideal. Jamur tidak 

memiliki kemampuan berfotosintesis layaknya tumbuhan, sehingga jamur 
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mendapatkan sumber energi dengan memanfaatkan sisa-sisa bahan organik 

dari makhluk hidup lain (Murwani, 2015).  Selain menjadi agen dekomposer 

pada bahan pangan, jamur juga dapat tumbuh dan berkembang pada produk 

hasil pertanian sebagai patogen. Produk pertanian dapat terinfeksi spora 

melalui debu atau serangga (Winter and Pereg, 2019). 

 

Kerusakan akibat infeksi oleh jamur patogen menyebabkan penurunan 

kualitas produk. Keberadaan mikotoksin merupakan salah satu ciri kerusakan 

yang ditimbulkan oleh jamur. Mikotoksin merupakan produk metabolit 

sekunder dari kapang berfilamen yang tumbuh pada bahan pangan, baik 

bahan pangan prapanen maupun pascapanen dengan penyimpanan yang tidak 

tepat. Jenis kapang yang umum menghasilkan mikotoksin yaitu Fusarium, 

Aspergillus, dan Penicillium  (Martindah dan Bahri, 2016).  

 

Jamur patogen yang banyak menginfeksi tanaman kapulaga di antaranya yaitu 

Phyllosticta sp., Colletotrichum gloeosporioides, Cercospora zingiberi, 

Fusarium oxysporum (Abdurahim dkk., 2022; Thomas and Vijayan, 2002), 

Phyllosticta elettariae, Fusarium spp., Alternatia spp., Pythium vexans, 

Rhizoctonia solani, Phytophthora (Belbase et al. 2018; Clement et al., 2024), 

dan Pestalotiopsis (Chaidech and Matan, 2023).  Jamur Phyllosticta sp. 

menyebabkan penyakit bercak daun pada kapulaga. Gejala Phyllosticta 

ditandai dengan bercak berukuran kecil berwarna putih keabuan. Bercak ini 

akan mengganggu proses fotosintesis. Bercak Colletotrichum akan 

mengakibatkan daun berubah menjadi berwarna cokelat dan mengalami 

busuk kering. Spora Colletotrichum dapat menyebar melalui angin dan 

menginfeksi inang dengan cepat (Abdurahim dkk., 2022).  

 

Fusarium oxysporum merupakan jamur penyebab penyakit layu disertai 

gejala tanaman menguning, layu, dan ukuran tanaman yang kerdil akibat 

adanya hambatan pada proses penyerapan unsur hara. Infeksi jamur patogen 

pada tanaman kapulaga akan menimbulkan kerusakan, sehingga 

mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi terganggu 

dan menimbulkan kegagalan panen yang berdampak pada kerugian ekonomis 
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(Harleni dan Laitupa, 2023). Rata-rata kerugian akibat penyakit dan hama 

pada tanaman kapulaga berkisar antara US$200 hingga US$800 (Sharma et 

al., 2016). Berikut ini beberapa penyakit yang umum ditemukan pada 

kapulaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gejala penyakit pada kapulaga 

(Sumber: Belbase et al., 2018) 

 

Buah kapulaga yang terinfeksi jamur patogen biasanya ditandai dengan 

munculnya hifa berwarna putih di permukaan buahnya. Hasil penelitian 

Alhussaini (2012), menyatakan bahwa jamur patogen yang dapat menginfeksi 

dan menghasilkan mikotoksin pada buah kapulaga adalah Aspergillus flavus, 

Aspergillus terreus, Penicillium citrinum, dan Penicillium islandicum. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Gherbawy and Shebany (2018), 

menyatakan bahwa jamur patogen pada buah kapulaga sabrang didominasi 

oleh marga Aspergillus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Buah kapulaga berjamur 

(Sumber: Jejak Pak Tani, 2023) 



 
 

III.  METODE PENELITIAN 

  

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni     Juli 2025 di Laboratorium 

Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung. Sampel buah kapulaga diambil dari tujuh pasar 

tradisional di Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitan 

 

3.2.1 Alat  

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah plastik ziplock, plastik 

tahan panas, kertas label, alat tulis, gunting, nampan, timbangan 

analitik, beaker glass, erlenmeyer, gelas ukur, hotplate, magnetic 

stirrer, aluminium foil, selotip, plastik wrap, tisu, kaca objek, kaca 

penutup, cawan petri, pinset, scalpel, pembakar bunsen, korek api, 

autoklaf, kulkas, Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), mikroskop, 

kamera handphone, buku identifikasi Pictorial Atlas of Soil and Seed 

Fungi, Illustrated Genera of Imperfect Fungi, dan Moulds: Their 

Isolation, Cultivation, and Identification. 

 

3.2.2 Bahan  

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel buah 

kapulaga, alkohol 70%, aquades, spirtus, media PDA (Potato Dextrose 

Agar), methylene blue, dan kloramfenikol.  
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3.3  Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan 

metode Purposive Sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel di mana sampel secara sengaja dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu yang dianggap mewakili penelitian (Lenaini, 2021). Kriteria 

sampel yang diambil yaitu buah kapulaga yang mengalami perubahan warna 

atau terdapat cacat buah. Buah kapulaga yang terinfeksi jamur patogen 

ditandai dengan munculnya hifa berwarna putih di permukaan buahnya, 

sehingga perubahan warna menjadi kriteria sampel yang diambil. Sementara 

itu, cacat buah dapat menjadi perantara masuknya jamur patogen pada buah 

kapulaga, sehingga peluang keberadaan jamur patogen menjadi lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak terdapat cacat buah. Sampel buah kapulaga 

diambil dari 7 pasar tradisional di Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung, 

yakni Pasar Koga, Pasar Tempel PJKA, PTP Nusantara, Pasar Tempel Gang 

Mawar, Pasar Tempel Gang Kedua, Pasar Way Halim, dan Pasar Rakyat Way 

Halim.  

 

3.4 Parameter Penelitian  

 

Parameter pada penelitian ini diperoleh dengan menghitung persentase 

kemunculan dari masing-masing jamur patogen yang berhasil diidentifikasi, 

sebagai penentu marga dominan. Berikut ini rumus yang digunakan untuk 

menghitung persentase kemunculan (Purnami dkk., 2025): 

 

P = 
  

 
 x 100% 

Keterangan: 

P = Angka persentase kemunculan 

f = Frekuensi yang diukur 

N = Jumlah seluruh sampel 
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3.5  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Pengambilan Sampel 

Sampel diambil dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Pengambilan sampel dilakukan di tujuh pasar tradisional yang ada di 

Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung. Tiga sampel buah kapulaga 

diambil dari tiga penjual yang berbeda di setiap pasarnya, sehingga 

jumlah total sampel yang dikumpulkan pada penelitian ini yakni 21 

sampel. Sampel buah kapulaga tersebut disimpan dalam plastik ziplock 

untuk selanjutnya dibawa ke laboratorium. Sampel yang dikumpulkan 

diberi kode sampel, tanggal pengambilan sampel, serta kode pasar 

tradisional. Pengambilan sampel bertujuan untuk memperoleh variasi 

yang representatif terkait kondisi sampling buah kapulaga pada masing-

masing pasar tradisional di Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung.  

 

3.5.2 Sterilisasi Alat dan Bahan  

 

Alat dan bahan yang digunakan disterilisasi menggunakan autoklaf 

dengan pengaturan suhu 121ºC selama 15 menit (Algifahri dkk, 2024).  

 

3.5.3  Pembuatan Media PDA  

 

Media PDA sebanyak 39 gr dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer, 

kemudian media dilarutkan dengan aquades sebanyak 1000 mL. 

Selanjutnya, media dipanaskan di atas hotplate hingga mendidih dan 

homogen. Setelahnya, media PDA disterilkan menggunakan autoklaf 

pada suhu 121 ºC selama 15 menit. Setelah steril  dan suhunya sekitar 

45-50 ºC, ditambahkan kloramfenikol ke dalam media PDA sebanyak 

0,05 g/L (Basarang dkk., 2020). Kemudian, sebanyak ±20 mL media 

PDA dituang ke dalam beberapa cawan petri steril dan ditunggu hingga 

memadat (Azzahra dkk., 2020). 

 

3.5.4 Isolasi Jamur Patogen  

 

Isolasi dilakukan di dalam Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) untuk 

menghindari kontaminasi. Satu buah kapulaga dipotong menjadi dua 
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bagian, selanjutnya buah kapulaga diinokulasikan secara langsung di 

atas media PDA padat. Setelahnya, sampel diinkubasi pada suhu 25-

28°C selama 5-7 hari (Ansiska dkk., 2023).  

 

3.5.5 Pemurnian Jamur Patogen 

 

Pemurnian dilakukan dengan metode titik yang mengacu pada metode 

Millatia dkk. (2022), hifa jamur diambil sedikit dari koloni hasil isolasi 

menggunakan jarum ose steril. Kemudian dipindahkan ke dalam media 

PDA baru yang steril. Setelah itu, bagian pinggir cawan petri ditutup 

dengan plastic wrap dan diinkubasi pada suhu 25-27°C.  

 

3.5.6 Pembuatan dan Pengamatan Slide Culture 

 

Slide culture dibuat dengan mengacu pada metode Tjampakasari dkk. 

(2024), yaitu dengan menyiapkan cawan petri steril yang di dalamnya 

ditempatkan kapas yang telah dibasahi dengan aquades dan batang 

penyangga. Kemudian kaca objek diletakkan di atas batang penyangga. 

Media PDA steril dipotong berukuran sekitar 1 cm x 1 cm yang 

kemudian potongan agar PDA tersebut ditempatkan di atas kaca objek 

yang sudah disiapkan di atas batang penyangga sebelumnya. Koloni 

sampel diambil secukupnya menggunakan jarum ose steril. Setelahnya, 

jarum ose yang sudah terdapat hifa jamur ditusukkan pada keempat sisi 

agar PDA yang terdapat pada kaca objek. Selanjutnya, kaca penutup 

diletakkan di atas media PDA tersebut. Kemudian diinkubasi pada suhu 

25-27°C. Pengamatan slide culture dilakukan dengan menyiapkan kaca 

objek steril yang kemudian ditetesi dengan methylene blue. Kaca 

penutup yang menempel pada media PDA diambil menggunakan pinset 

steril, kemudian diletakkan di permukaan methylene blue dan diamati 

menggunakan mikroskop (Heirina dkk., 2020). 

 

3.5.7 Identifikasi Jamur Patogen 

 

Proses identifikasi dilakukan dengan membandingkan karakter hasil 

pengamatan dengan buku identifikasi Pictorial Atlas of Soil and Seed 
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Fungi karya Tsuneo Watanabe (2002), Illustrated Genera of Imperfect 

Fungi karya Barnett (1998), dan Moulds: Their Isolation, Cultivation, 

and Identification karya David Malloch (1997).  

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif  yang 

memberikan gambaran secara umum mengenai hasil pengamatan, deskripsi 

jamur patogen, dugaan marga dari jamur yang berhasil diidentifikasi, serta 

hasil hitung persentase marga dominan dari jamur patogen yang menginfeksi 

buah kapulaga. 

 

3.7 Diagram Alir Penelitian 

 

Tahapan penelitian disajikan dalam diagram alir berikut (Gambar 4): 

 

Pengambilan Sampel 

 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

 

Pembuatan Media PDA 

 

Isolasi Jamur Patogen 

 

Pemurnian Koloni Jamur Patogen 

 

Pembuatan dan Pengamatan Slide Cuture 

 

Identifikasi Jamur 

 

Analisis Data 

 

Hasil  

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian



 
 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa: 

1. keanekaragaman jamur patogen yang menginfeksi buah kapulaga di pasar 

tradisional Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung, di antaranya yaitu 

Aspergillus, Rhizopus, dan Penicillium 

2. marga jamur patogen dominan yang menginfeksi buah kapulaga dari pasar 

tradisional Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung, yaitu Aspergillus 

dengan persentase kemunculan sebesar 80,95%. 

 

5.2  Saran  

 

Proses identifikasi perlu dilakukan lebih lanjut ke tingkat molekuler untuk 

lebih memastikan spesies jamur yang telah ditemukan, serta melakukan 

penelitian potensi ekstrak bahan alami yang dapat dijadikan sebagai senyawa 

antijamur pada buah kapulaga kering.   
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